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Abstrak. Dalam dunia yang dihuni oleh mayoritas orang-orarun-kidal,
orang-orang kidal terkenal dengan kemampuan betaslaferhadap barang-
barang yang diperuntukkan bagi orang non kidalegepalah satunya kursi
kuliah. Sedikitnya penelitian yang pernah dilakukaremicu pada penelitian
yang lebih jauh tentang kemampuan adaptasi popoilasg kidal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasikan perilaku ordsidal terutama mengenai
produktivitas, kemampuan adaptasi, orientasi gedak tingkat kenyamanan
selama mengerjakan tugas menulis dan menggambakukéan observasi visual
untuk memperhatikan gerakan tertentu pada setggstyang dilakukan di atas
meja tulis biasa dan kursi kuliah. Penelitian diledn pada 14 responden, yang
terdiri dari 7 responden kidal dan 7 responden kiglal. Semua responden
merupakan mahasiswa aktif Fakultas Seni Rupa dasaibdTB. Data yang
terekam oleh video dianalisis dengan menggunakaangkat lunakimage J
dengan pemisahan data video tersebut ke dalamépebbimgkaiffame). Selain
itu, responden juga diberikan kuesioner dengan memgkan metod&/isual
Analog Scale (Semantic Differential) sebagai verifikasi dari data yang diperoleh
dari observasi visual. Hasilnya menunjukkan batingkat kemampuan adaptasi
orang kidal secara signifikan lebih tinggi daripddanampuan adaptasi orang
non-kidal dalam kasus perubahan situasi kerja. |Hdari penelitian ini
dirumuskan sebagai referensi pengembangan destirpatangkat kerja bagi
orang kidal agar sesuai dengan ketentuan desaiarsal.

Kata kunci: adaptasi; kidal; menulis; menggambar.

Abstract. In the world of right handed person (RHP) life,tleinded person
(LHP) is known to show their ability in adaptinght handed-purpose goods
such as table top chair in the classroom. Therlessber of researches lead this
study to investigate in-depth about the adaptgbiit LHP population. This
study aims to identify LHPs behavior according tobeit productivity,
adaptability, movement orientation and comfort lecdering conducting writing
and drawing tasks. Visual observation is condudtedletermine the typical
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movement during the tasks that done on the commble tand table-top chair.
14 subjects were employed in this experiment thasist 7 LHP and 7 RHP. All

subjects are students of Faculty of Arts and Dedigta recorded from video is
analyzed by ImageJ software by splitting video diatia images frame. To verify
data gained from visual observation, visual anatogle method (Semantic
Differential) was used to clarify all responds frasabjects. The results of
experiments showed that the level of LHP adaptgbslignificantly higher than

RHP in term of workstation changes. The resulthi$ study is formulated to
contribute the design improvement of workstation lf6lP regarding universal
design issues.

Keywords: adaptation; left handers; writing activity; drawing activity.

1 Pendahuluan

Tangan merupakan bagian tubuh yang melakukan tdgivikerja kontrol
berbeda dengan kaki yang berfungsi sebagai ker({dabbilitas). Tangan
merupakan bagian yang paling penting dalam mengng&tivitas sehari-hari.
Rigal [1] menyebutkan bahwa aktivitas tangan dajdasifikasikan kedalam
enam kategori yaitu, menggapai/menggenggam, menggkan peralatan,
melempar, mengangkat, menunjuk, dan aktivitas demganggunakan kedua
tangan bimanual activities). Dalam aktivitas normal sehari-hari tangan kanan
merupakan tangan yang dominan untuk mengoperagikaduk. Perangkat-
perangkat pendukung kerja seperti produk rumahg@ngeralatan kantor, dan
peralatan lainnya diposisikan untuk tangan kanéaga tangan yang superior
dan tangan Kkiri sebagai yang inferior. Bagaimanangde orang yang
menggunakan tangan kiri sebagai tangan yang lebiirdain? Berdasarkan
penelitian Strien [2] menyebutkan bahwa kemampaagan seseorang dibagi
menjadi tiga yaitu, kidal (kiri), non kidal (kananjlan ambidexter (mampu
keduanya).

Orang yang kidal memang memiliki populasi yang lsiedt10% dari populasi)
dibandingkan orang yang beraktivitas dengan tarkgaan sehingga beberapa
desain umumnya diperuntukkan dan digunakan untakgsorang non kidal.
Orang kidal dalam hal ini harus beradaptasi tenpaguerangkat/produk yang
khusus digunakan untuk tangan kanan seperti gyntingse, penggaris, gas
(motor), stir mobil, peralatan musik (gitar, badan drum). Walaupun dalam
hal ini terdapat pula produk yang digunakan seeaaversal baik kanan
maupun kiri. Orang yang kidal pada akhirnya belajatuk mencoba lebih
sering dengan menggunakan tangan yang inferiokaat) dibanding orang
bertangan kanan menggunakan tangan inferiornyi. (kir

Dalam Beberapa penelitian dapat diketahui bahwagongang kidal dapat
terbiasa dengan aktivitas yang dikhususkan untakgmon kidal dan dapat
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dikatakan bahwa orang yang kidal dapat menjadi rsupdibanding dengan
orang yang non kidal [3-5].

Menulis merupakan salah satu aktivitas sehari-glarnig melibatkan tangan
dengan gerakan yang konstan. Tentunya hal ini marmkan ketahanan atau
tingkat stamina otot tangan yang tinggi yang dagiinjang oleh faktor

kenyamanan. Dapat diketahui proses menulis orata) kenderung mendorong
dan non kidal cenderung menarik. Ini menjadi ps@an apakah aktivitas
menulis orang kidal merupakan pencerminan orang kidal? Bagaimana
fasilitas menulis bagi orang kidal sama dengan graon kidal? Bagaimana
tingkat adaptasi mereka saat menggunakan objekidahseperti kursi kuliah?
Untuk melihat kecenderungan menulis ini maka pé&aalimengenai fasilitas
menulis dilakukan. Penelitian ini menggunakan dbpelo desain yang terdiri
dari meja biasa dan kursi kuliah. Selain meneligingenai menulis, penelitian
ini mencoba membandingkan aktivitas menggambar rhmaktivitas ini

bertujuan untuk mengetahui tingkat kenyamanan getakgan secara
mendorong dan menarik antrara kidal dan non ki8alanjutnya variabel-
variabel tersebut dikomparasikan sehingga mendapdtkgkat produktivitas,
adaptasi, dan kenyamanan antara kedua kategorinenae tangan tersebut.

2 M etode

Penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dimapeses pengolahan data
dilakukan secara statistik. Teknik pengumpulan dflakukan dengan cara
eksperimen dan kuesioner. Selanjutnya pengolahanimizakan dijelaskan dan
dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui hdsili penelitian tersebut.
Variabel yang akan digunakan adalah Hubungan keayamdengan tingkat
produktivitas dan kemampuan adaptasi orang kidal aftivitas menulis di

kursi kuliah dan dibandingkan dengan meja biasaukJmemperoleh data yang
signifikan terhadap kenyamanan orang kidal danntag arah menulis maka
penelitian ini pula menggunakan responden non ksddlagai pembanding/
komparasi.

Populasi yang menjadi subjek penelitian beradaadidsan Kota Bandung dan
sekitarnya dan diambil beberapa sampel. Sampel didelgi adalah Mahasiswa
Fakultas Seni Rupa dan Desain ITB (FSRD-ITB) yargmiliki kemampuan
menggunakan tangan kiri atau tangan kanan. Respdactéri dari 7 responden
kidal dan 7 responden non kidal dimana terdapaespanden kidal dan 1
responden non kidal adalah wanitBengkategorian kemampuan tangan
menggunakan kuesioner Coren [6], responden berusiara 18-22 tahun,
dimana pada usia ini tergolong usia produktif.
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Eksperimen dilakukan didokumentasikan dengan pdsisnera tegak lurus
terhadap meja/kursi (Lihat Gambar 1). Pada meja kasi diletakan grid
dengan skala 5 cm dan pada responden ditempe#farence point berupa
stiker yang diletakan pada sendi telunjuk, ibu, jaergelangan, sikut, bahu
aktif, pundak, dan bahu pasReference point tersebut digunakan untuk dapat
dihitung pergeserannya menggunakan perangkat Iunage J sehingga
menghasilkan data kordinat x,y dalam satuan piksel.

Gambar 1 Eksperimen Tahapan Prosedur Perhitungan Data:efipginaan
Reference Point (RP) dan Grid Meja dan (i) Suasana Eksperimengaen
menggunakalvideo Recorder. (Dok. Pribadi)

A =Sudut Sikut - Pergelangan Keluar *

B = Sudut Sikut-Pergelangan-lbu Jari Keluar

C = Sudut Sikut-Pergelangan-Ibu Jari Kedalam

D= Sudut Pundak - Bahu Rotasi Maksimal Ke Kiri *

E = Sudut Pundak - Bahu Rotasi Maksimal Ke Kanan *

Ket. * 0'terhadap garis meja

Gambar 2 Range of Motion.

Selanjutnya peneliti melakukan perhitungan RangeMotion (ROM) dari
pergerakan maksimum sebelum melakukan eksperimibdat(Gambar 2). Ini
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dilakukan untuk mengetahui gerak maksimum pergerakdut tiap sendi yang
nantinya akan dikomparasi dengan gerak produkaif selakukan eksperimen
(Lihat Gambar 3).

Gerak Menarik Gerak Menarik
g ] Sudut
M
e 7 o, Pergelangan
Mengambar<2 54,82 Mengambar<1 57,81 Sudut
s ] s Sikut
Mengambar 2 Mengambar ¢ Sudut
4 29,08 3| 379 | Putar Bahu
Gerak Mendorong Gerak Mendorong
2 Sudut
Mengambar<1 46,72 Mengambar<
s 507 4 Pergelangan
Sudut
[ vengomtr <2 [ 28] .
Mengambar { — 5 gembar <, [ 38a8 Sikut
1] 3228 2| 4874 Sudut
M bar ¢ ’ Mengambar
| R ¢ oah.
. .o
(i) (ii)

- ROM Maksimum tiap Sendi (Sebelum Eksperimen)
I

I:' ROM Produktif tiap Sendi (Saat Eksperimen)

Gambar 3 Presentase Perbandingan ROM Maksimum dan ROM Ptibduk
Antara (i) Kidal dan (ii) Non Kidal.

Eksperimen terdiri dari 4 jenis eksperimen diantgsa

1. Menggambar 1 dan 3, yaitu menggambar pola darkkikanan

2. Menggambar 2 dan 4, yaitu menggambar pola darirkkeiri

3. Menulis 1 dan 3, yaitu menyalin teks dengan pokéetas dibebaskan
senyaman mungkin, dan

4. Menulis 2 dan 4, yaitu menyalin teks dengan pdsisias tegak lurus.

Dalam aktivitas menggambar terdapat istilah gerakanarik dan mendorong.
Gerakan menarik merupakan gerakan tangan dari KHemairi bagi responden
kidal dan gerakan tangan dari kiri ke kanan bagipoaden non kidal.
Sebaliknya untuk gerakan mendorong merupakan gemagan dari kiri ke
kanan bagi responden kidal dan gerakan dari kaadirkbagi responden non
kidal. Keempat eksperimen ini dilakukan di dua &bgeesain yang berbeda
yaitu meja biasa dan kursi kuliah. Setelah melakuki@ap eksperimen
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responden mengisi dua parameter y&tonantic Diferential Technique (SDT)
dan Kuesioner Corlett yang telah dimodifikasi dajg@mbagian tubuhnya.

Data yang telah terkumpul terutama data eksperird@malisis dengan
pengolahan data statistik dari beberapa variabeigale menggunakan
Paired T-Test (p<0,05) Komparasi kedua responden dilihat danigktat
efisiensi, efektivitas dan adaptasi serta kenyamas@at menggunakan meja
biasa dan kursi kuliah. Data hasil kuesioner despeikmen dijelaskan secara
deskriptif. Penggunaan perangkat lurg#tView, Image J dan Pengembangan
programming animasi pergerakan tangan digunakan untuk mempukimu
mengkuantifikasi dan menganalisis data.

3 Eksperimen dan Analisis

Produktivitas dalam bekerja dapat dilihat darikéfétas dan efisiensi yang
terukur dalam parameter waktu. Semakin rendah wygdtg dikerjakan dalam
sebuah aktivitas maka semakin tinggi produktivigasrResponden terdiri dari
57% responden kidal dengan kemampuan tangan kg yaiat dan 71 %
responden non kidal dengan kemampuan tangan kamankyiat [6].

Dalam penelitian terjadi performa yang sama ankdglal dan non kidal ini

dilihat dari parameter waktu yang tidak signifikgp>0,05) (Lihat Gambar

Tabel 1). Dapat dianalisis bahwa tingkat produldivi responden kidal
cenderung sama dengan responden non kidal atauarbatékpat dikatakan
produktivitas orang kidal lebih tinggi dikarenakaereka berada dalam kondisi
menulis yang tidak mendukung secara fisiologi. Skfga responden non
kidal berada dalam kondisi yang menguntungkan aeéiarologi terutama

untuk menulis. Dari beberapa eksperimen yang didakudapat dikatakan
bahwa responden kidal cenderung dominan (supetileandingkan dengan non
kidal (inferior), ini memperkuat teori-teori padaemnelitian mengenai kidal
sebelumnya.

Tabel 1 P-Value Eksperimen Perbandingan Waktu Antara Kidah Non
Kidal.

Eksperimen P-Value
Menggambar 1 0,3779
Menggambar 0,801¢
Menulis 1 0,695¢
Menulis 2 0,5351
Menggambar 1 0,7907
Menggambar 2 0,6805
Menulis & 0,379¢

Menulis 4 0,3899
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Aktivitas menulis dan menggambar orang kidal maupon kidal memiliki
beberapa variasi gerak. Variasi gerak terjadi dibkln oleh pola kebiasaan
yang berbeda tiap orang yang dipengaruhi oleh bebefaktor baik internal
maupun eksternal. Dalam aktivitas menulis bagi grkidal pada umumnya
beradaptasi dengan bergerak memutar atau mengedsa#ian ini dikarenakan
kompensasi gerak tangan dari kiri ke kanan yanggimenuskan badan bergerak
untuk memperluas jangkauan gerak. Hal ini berbesfegah orang non kidal
yang sedikit menggerakan tubuh saat melakukan itgivmenulisnya
dikarenakan kondisi sikut yang dijadikan sebagaitaw putar saat menulis dari
kiri ke kanan sehingga kompensasi gerak tubuh rdekgil.

Walaupun dalam menulis dan menggambar orang kétatama dengan arah
dari kiri ke kanan menyebabkan gerak putar terutpat® bagian pergelangan,
sikut, bahu dan pelvis. Hal ini tidak menyebabkaletthan yang tinggi apabila

dibandingkan dengan orang non kidal dalam aktiwi@sg sama dan bahkan
orang non kidal saat menulis lebih kecil tingkatafieputar pada sendi terutama
pada sikut, bahu dan pelvis. Hal ini dikarenakarpptaran sikut yang efisien

sebagai penggerak saat menulis.

Dalam aktivitas menggambar dari kanan ke kiri padga biasa terjadi nilai
yang signifikan (p<0,05) dimana responden non Kkidadengalami
ketidaknyamanan saat melakukan gerak mendorongnildidak terjadi pada
responden kidal saat melakukan aktivitas menggandaair kiri ke kanan
(mendorong)

Pola Adaptasi yang telah dijelaskan sebelumnya mmirdapat berbagai
variasi menulis dan mengambar yang terjadi padagokédal dan non kidal,

berpengaruh pada kemiringan kertas. Kemiringanakgrada responden kidal
cenderung berada pada posisi kemiringan kertas ryeemgirun sebaliknya pada
orang non kidal kemiringan Kkertas lebih naik. Namrtesponden kidal

cenderung berada dikondisi kertas yang tegak IuH&. ini berpengaruh

terhadap bentuk dari meja terutama pada alas kufgh. Dapat dianalisis

bahwa semakin miring posisi kertas maka semakidatempergerakan sikut, ini
dikarenakan kemiringan tersebut sejajar dengan upsngn tangan yang
cenderung miring. Apabila kemiringan kertas tegakis terhada meja maka
dapat mengakibatkan pergerakan sikut yang tinggi.

Pergerakan sudut digunakan untuk mengetahui apakeidi tersebut
melakukan flexion atau extension/internal rotation atau external rotation.
Semakin tinggi percepatan derajat sudut tiap semaka dapat disimpulkan
bahwa gerakan sendi lebih banyak melakudsdension/external rotation atau
sebaliknya apabila sendi lebih banyak melakukarcgpatan derajat yang lebih
rendah maka sendi lebih banyak melakultexion/internal rotation. Dari hasil
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data menunjukan bahwa percepatan sudut antara katalkidal cenderung
berbanding terbalik dimana responden kidal cendgmelakukanextension/
internal rotation maka responden non kidal cenderung melakulkexion/
external rotation. Sudut yang berbanding terbalik ini dapat disirkpolbahwa
responden kidal dan non kidal saat menulis dan gengar melakukan gerak
otot yang berbeda.

Pada eksperimen mengambar 1 dan 3 dimana resphkitd¢melakukan gerak
mendorong dan responden non kidal melakukan gemakark, dapat dilihat
terjadi presentase yang berbeda dimana respondah dénderung memiliki
ROM Produktif lebih kecil dibandingkan dengan @spen non kidal (lihat
Gambar 3). Sebaliknya pada eksperimen menggambalar? 4 dimana
responden kidal melakukan gerak menarik dan resggondn kidal melakukan
gerak mendorong dapat dilihat terjadi ROM produkldihana kidal memiliki
presentase yang lebih besar dibandingkan dengponésn non kidal. Hal ini
diartikan bahwa saat responden melakukan gerak anengl baik kidal maupun
non kidal memiliki ROM produktif yang presentase rag@ya kecil
dibandingkan saat melakukan gerak mendorong. Peanbsudut tiap sendi saat
mendorong berada dikondisi gerak minimum apabilamtlingkan dengan
gerak menarik.

Kondisi gerak yang tidak netral terutama terjadigarang kidal saat menulis
di kursi kuliah belum menunjukan tingkat ketidakmgman yang tinggi. Hal ini
dilihat dari dua parameter yaitu SDT dan KuesidDerlett. KeduaSubjective
Assessment tersebut menunjukan data yang tidak signifikanO(p5) antara
orang kidal dan non kidal. Walaupun terjadi penarutingkat kenyamanan
pada kuesioner Corlett namun keduanya memiliki kéeringan yang hampir
sama. Namun apabila dilihat secara lebih dekah&trbahwa responden kidal
lebih dapat beradaptasi dikondisi yang kurang nyadibandingkan responden
non kidal. Hal ini terjadi karena kondisi lingkumganon kidal yang
mendominasi menyebabkan kebiasaan dalam beradaptasiebabkan orang
kidal memiliki cakupan kenyamanan yang lebih ludisaddingkan dengan
orang non kidal. Ini terlihat dari eksperimen mesgbar dari kanan ke kiri
yang secara fisiologi kurang menguntungkan bagiarden non kidal terjadi
peningkatan ketidaknyaman. Berbeda dengan respokilth yang sudah
terbiasa dalam kondisi kurang menguntungkan saaggsenbar dari kiri ke
kanan.

Kondisi gerak yang tidak netral terutama terjadigparang kidal saat menulis
di kursi kuliah belum menunjukan tingkat ketidakmgman yang tinggi. Hal ini
dilihat dari dua parameter yaitu SDT dan KuesidDerlett. KeduaSubjective
Assessment tersebut menunjukan data yang tidak signifikan (PSP antara
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orang kidal dan non kidal. Walaupun terjadi penarutingkat kenyamanan
pada kuesioner Corlett namun keduanya memiliki kéeringan yang hampir
sama. Namun apabila dilihat secara lebih dekah&trbahwa responden kidal
lebih dapat beradaptasi dikondisi yang kurang nyadibandingkan responden
non kidal. Hal ini terjadi karena kondisi lingkumganon kidal yang

mendominasi menyebabkan kebiasaan dalam beradaptasiebabkan orang
kidal memiliki cakupan kenyamanan yang lebih ludisaddingkan dengan
orang non kidal. Ini terlihat dari eksperimen megggar dari kanan ke Kkiri
yang secara fisiologi kurang menguntungkan bagiaeden non kidal terjadi
peningkatan ketidaknyaman. Berbeda dengan respokiih yang sudah

terbiasa dalam kondisi kurang menguntungkan saaigganbar dari kiri ke

kanan.

4 Hasi| dan Pembahasan

Aktivitas menulis dan menggambar merupakan kegigtarg pada umumnya
sudah menjadi rutinitas umum. Bagi orang-orang kidal kebiasaan tersebut
sebagian besar telah diakomodasi melalui fasijitaggy memadai hamun bagi
orang kidal fasilitas yang khusus bagi aktivitasgen yang berbeda sangatlah
jarang. Pada akhirnya mereka harus beradaptasaddagilitas/lingkungan non
kidal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahugéiman perilaku menulis
dan menggambar baik di meja biasa maupun di kufigtk Kesimpulan umum
dari penelitian ini adalah bahwa responden kidaldeeung adaptif dalam
kondisi lingkungan non kidal. Adapun kesimpulabitheterperinci, diantaranya
adalah;

4.1  Tingkat Produktivitas dan Kenyamanan

Responden kidal memiliki tingkat produktivitas yasgma dengan responden
non kidal. Tingkat produktivitas ini dapat dilihdari waktu pengerjaan baik
menulis maupun menggambar memiliki rata-rata pgageryang relatif sama

walaupun responden kidal merasa tidak diuntungkaa melakukan aktivitas

diatas kursi kuliah. Pada aktivitas menulis dan ggeambar diatas meja biasa
responden kidal dan non kidal memiliki tingkat puktivitas yang sama dan

dikondisi tersebut responden kidal cenderung biettdd normal dimana

perputaran tubuh diminimalisasikan.

Untuk tingkat kenyamanan secara subjektif mengkesil output bahwa
responden kidal cenderung memiliki tingkat kenyaamaryang sama saat
melakukan aktivitas menulis dan menggambar. Nanalend rata-rata aktivitas
dapat dilihat bahwa terjadi hal yang sebaliknya atien responden non kidal
memiliki tingkat kenyamanan yang rendah apabilaawditingkan dengan
responden kidal. Dalam aktivitas menulis dan mendga responden kidal
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cenderung merasa tidak nyaman pada bagian lengah rekmun pada
responden non kidal dalam beberapa kasus, aktitgétagbut mempengaruhi
tingkat ketidaknyamanan pada bagian sisi tubul.pasi

Faktor kenyamanan responden kidal pada saat eksgetidak mempengaruhi
produktivitas kerja saat beraktivitas di meja damsk kuliah. hal ini dapat
disimpulkan bahwaiange kenyamanan responden kidal cenderung lebih tinggi
dibandingkan responden non kidal sehingga terjadrbgdaan tingkat
produktivitas.

4.2  Tingkat Adaptas

Menulis dan menggambar dari kiri ke kanan membark@mpensasi fisik bagi
orang kidal untuk menggerakan alat tulis dengara ecaendorong. Berbeda
dengan orang non kidal yang menggerakkan alat tddisyan cara menarik.
Namun kali ini faktor kebiasaan yang menciptakagkat adaptasi kidal lebih
tinggi dibandingkan dengan non kidal dalam kond#isiang menguntungkan
secara fisik. Ini terbukti dari eksperimen menggamtada meja biasa dimana
responden non kidal mengalami kesulitan saat megaris dari kanan ke Kkiri
yang secara kompensasi fisik kurang menuntungkahirtitidak terjadi pada
responden kidal saat menarik garis dari kiri keakarDapat disimpulkan bahwa
responden kidal sudah terbiasa dengan aktivitasdoneng saat menulis
ataupun menggambar dikarenakan mereka beradalkditiggn non kidal yang
dominan sehingga lingkungan mempengaruhi kemamadayptasi orang kidal.

43 Orientasi Menulis

Pergerakan orang kidal saat menulis mengharuskaekmeintuk melakukan
gerak mendorong sehingga terjadi kompensasi fisikdama pada bagian sikut.
Pada umumnya orang kidal cenderung mengerakkahdekigan cara bergerak
miring ke depan-kanan dimana pergerakkan tersetermpangaruhi gerak
badan untuk berputar atau bergeser. 1 dari 7 respokidal memiliki orientasi
gerak tangan saat menulis yang berbeda dimanai pil€iit dijadikan sumbu
putar sehingga gerak tangan bergerak miring kekaetpkanan. Hal ini
menimbulkan kompensasi bagi tubuh untuk perlahageak ke belakang dan
mengurangi gerak fisik lain secara berlebihan. Nandalam kasus ini
mempengaruhi posisi kepala dan leher yang cendeninigyg.

Pergerakan dari tubuh responden kidal dan saaktbétas di meja biasa
cenderung normal. Walaupun responden kidal cendebanputar kearah Kkiri
dan responden non kidal cenderung berputar ke kestan. Selain dari
pergerakkan tubuh, orientasi menulis dapat dildaai kemiringan kertas saat
melakukan aktivitas. Kemiringan menulis antara kidkn non kidal memiliki

perbedaan yang signifikan dimana kemiringan kedagonden kidal cenderung
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menurun dan responden pengguna tangan kanan cegdeaik. Namun
apabila dilihat dari aktivitas keseluruhan responéi&lal cenderung menulis
dalam posisi kertas yang tegak lurus dan respondarkidal lebih dominan di
kondisi kemiringan kertas naik. Dalam hal ini damhsimpulkan bahwa
responden kidal lebih beradaptasi dikondisi menujeng tegak lurus
dibandingkan responden non kidal.

Dalam kesimpulan ini dapat dikatakan bahwa responéeal bukan
merupakan aktivitagirror tangan kanan dalam menulis ataupun menggambar.
Ini disimpulkan bahwa dalam mengaplikasikan kugsitama kursi kuliah tidak
dapat diselesaikan dengan hanya mencerminkanror’ namun terdapat
kemiringan yang berbeda antara kidal dan non kiskt menulis dan
menggambar. Untuk penggunaan meja biasa aktivéeskgcenderung normal
baik responden kidal maupun non kidal.

4.4  Aplikasi Terhadap Desain

Eksperimen ini menghasilkan beberapa rancangan urterotama untuk
responden kidal yang dapat dikembangkan kedalamairdesAdapun
pengaplikasian pada penggunaan kursi kuliah yaangatianya adalah:

1. Pada dasarnya pergerakan sikut responden kidaéaemgltinggi sehingga
dapat menyebabkan kelelahan pada bagian bahu seiyggerak dari
sikut. Dalam hal ini dibutuhkan penahan pada bagi&ot agar bagian
tersebut dapat beristirahat sejenak saat melakuddivitas terutama
menulis

2. Untuk penerapan kursi kuliah untuk orang kidal dibkan tambahan
yaitu;

a. Alas meja berbeda dengan alas meja untuk orangkitzh dimana
untuk orang kidal alas meja pada bagian peletakan aruslah lebih
besar areanya dikarenakan pergerakan sikut yamgititambar 4
merupakan alternatif dari penerapan kursi kuliatukikidal.

j -}
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Gambar 4 Aplikasi Untuk Kursi Kuliah Alternatif 1.

b. Untuk dapat digunakan untuk kedua kategori kemampizeagan,
bangku kuliah dapat pula dipasangkan tempat dudakg ydapat
berputar sehingga saat orang kidal menulis, medekat memutarkan
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tubuh keseluruhan sehingga terhindari sikap tuldk tnetral (Lihat
Gambar 5). Pada alas kursi yang dapat memutar udikaih pula
penopang punggung yang pada bagian kiri sedikiengiung. Ini
digunakan untuk penopang bagi orang kidal saat reekan tubuh
saat menulis.

Gambar 5 Aplikasi Untuk Kursi Kuliah Alternatif 2.

c. Rekomendasi lainnya adalah memberikan tambahannaéga pada
bagian kanan (Lihat Gambar 6 dan 7). Untuk pengguriangan Kkiri,
meja dapat diputar berlawanan jarum jam sehinggadapatkan
formasi bentuk baru.

Gambar 7 Aplikasi Untuk Kursi Kuliah Alternatif 4.

Pengaplikasian diatas merupakan aplikasi teknig ypat dijadikan sebagai
alternatif. Namun dalam hal ini terdapat sebuah awacbesar di dalam
penelitian yang menyatakan bahwa responden kidé Balam lingkup

penelitian maupun di Indonesia pada umumnya beluemjadi perhatian
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terutama dalam akses penggunaan produk. Lingkuggag mayoritas non
kidal menciptakan aktivitas kerja yang cenderundodiinasi tangan kanan.
Apabila sebuah perancangan desain harus dapatediaktsh semua orang,
dalam hal ini perlu penataan kembali tata ruangjaketan pendataan
perkembangan populasi kidal terutama di Indonesia.

45  Evaluas Eksperimen

Dalam penelitian ini terdapat metode yang dapatatimsi kembali apabila
dilakukan penelitian lanjutan. Adapun saran untwngbitian lebih lanjut
tersebut diantaranya:

1. Dalam menganalisis eksperimen hanya menggunakdisiamaenulis dan
menggambar dalam jangkauan fdame per detik (dalam data video)
sehingga pergerakan tiap sendi akan lebih cepay gapat mengurangi
analisis yang lebih signifikan. Hal ini dikarenakalata video dapat
ditangkap dalam jangkauan #ame per detik.

2. Dalam penggunaameference point yang ditempelkan pada baju dapat
mengakibatkan pergeseran pada bagian tersebut. edeemg ini
menyebabkan data yang diperoleh kurang valid walaymada dasarnya
pergeseran cenderung sangat kecil.

3. Data analisis video dilakukan dengan memotong bagielisis sehingga
analisis tidak dilakukan hingga akhir aktivitas. H& menyebabkan banyak
analisis yang kemungkinan dapat dilakukan lebiljutanntuk menemukan
teori-teori baru.

4. Aktivitas menulis dilakukan diatas selembar kerfs& (29,7 x 21cm)
sehingga tingkat kesulitan cenderung rendah dilkduam tidak ada
ketebalan kertas. Untuk penelitian lanjutan dapakdkan diatas buku tulis
sehingga ketebalan tersebut kemungkinan dapat nmapei
kenyamanan responden kidal.

5. Penelitian untuk tingkat keletihan dapat dilanjutidengan menggunakan
elektromiografi sehingga data yang dihasilkan tilakya secara subjektif
namun dapat disimpulkan secara objektif.

6. Aktivitas menulis dapat dikembangkan dengan varmsbeda misalnya
menulis dengan menggunakan tablet, menulis dengaisiptegak lurus
misalnya papan tulis, dan menulis dengan kemiriradas tertentu.

7. Penggunaamvorkstation dalam situasi ujian saringan masuk terutama bagi
mahasiswa kidal FSRD dapat menjadi pertimbangankupeénelitian lebih
lanjut dikarenakan pentingnya menciptakan kondisuh yang netral bagi
mereka saat ujian sehingga tercipta produktivitagy seimbang baik kidal
maupun non kidal.
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5 Kesimpulan

Penelitian ini memberikan kesimpulan dari beberppganyaaan penelitian.
Pertama, berkenaan dengan pencerminan antara #@alnon kidal saat
menulis dan menggambar dapat disimpulkan bahwaonesm kidal bukan
merupakan aktivitagirror tangan kanan dalam menulis ataupun menggambar.
Ini diartikan bahwa dalam mengaplikasikan kursutama kursi kuliah tidak
dapat diselesaikan dengan hanya mencerminkanrdr’ namun terdapat
kemiringan yang berbeda antara kidal dan non kst menulis dan
menggambar. Adapun aplikasi terhadap kursi telgblagkan pada poin 4
mengenai aplikasi terhadap desain. Untuk penggumagja biasa aktivitas
gerak cenderung normal baik responden kidal maupom kidal. Kedua,
berkenaan dengan fasilitas dalam beraktivitas arkatal dan non kidal saat
menulis dan menggambar dapat disimpulkan bahwapeatgerbedaan fasilitas
penunjang antara kidal dan non kidal terutama rsegertulis dan menggambar.
Perbedaan tersebut dapat dilihat dari orientasiufieedan menggambar serta
perubahan gerak tubuh. Ketiga, berkenaan denggRkatimmdaptasi terutama
pada saat responden kidal dan non kidal mengguriakankuliah terdapat dua
jenis adaptasi yaitu adaptasi saat responden kigsiggunakan kursi kuliah
yang dilihat dari range kenyamanan dan parametektuwadan saat
menggunakan alat tulis dengan cara mendorong. Adkgsimpulannya bahwa
range kenyamanan responden kidal cenderung lebih tirdigandingkan
responden non kidal sehingga terjadi perbedaankdingadaptasi dan
produktivitas. Ini membuktikan bahwa tingkat adaptesponden kidal lebih
tinggi dibandingkan dengan responden non kidali Biivitas menulis dengan
cara mendorong dapat disimpulkan bahwa respondeal ldudah terbiasa
dengan aktivitas mendorong saat menulis ataupurggaenbar dikarenakan
mereka berada dilingkungan non kidal yang dominahingga lingkungan
mempengaruhi kemampuan adaptasi orang kidal.
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